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ABSTRACT

This study was conducted with the aim of being able to test whether there is a
comparison of financial performance before the pandemic (2018-2019) and during the covid-19
pandemic (2020-2021) through the use of the Du Pont System approach at PT Sepatu Bata
Indonesia Tbk. The indicators used include Net Profit Margin (NPM), Return on Asset (ROA), and
leverage factors. These three indicators will determine the company's Return on Equity (ROE).
From the test results, it is known that the financial performance of PT Sepatu Bata Indonesia Tbk
from 2018 to 2021 analyzed using the Du Pont System is in a bad condition. The Covid-19
pandemic has had an impact on the company's financial performance, as seen from the declining
Return on Equity (ROE) value. The results obtained from the research have shown that the value
of Net Profit Margin (NPM), Return on Asset (ROA), Equity Multiplier, Return on Investment (ROI)
and Return on Equity are quite influential before and during the pandemic.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan supaya bisa menguji apakah terdapat
perbandingan kinerja keuangan pada saat sebelum terjadinya pandemi (tahun 2018-2019)
dan pada saat terjadinya pandemi Covid-19 (tahun 2020-2021) melalui penggunaan
pendekatan Du Pont System pada PT. Sepatu Bata Indonesia Tbk. Indikator yang
dipergunakan mencakup Net Profit Margin (NPM), Return on Asset (ROA), dan faktor leverage.
Ketiga indikator ini yang akan menentukan Return on Equity (ROE) perusahaan. Dari hasil
pengujian diketahui bahwa kinerja keuangan PT. Sepatu Bata Indonesia Tbk pada tahun 2018
hingga tahun 2021 yang dianalisis mempergunakan Du Pont System ada pada kondisi yang
tidak baik. Pandemi Covid-19 telah memberikan dampak terhadap kinerja keuangan
perusahaan, sebagaimana terlihat dari nilai Return on Equity (ROE) yang menurun. Hasil yang
diperoleh dari penelitian telah menunjukkan bahwa nilai Net Profit Margin (NPM), Return on
Asset (ROA), Equity Multiplier, Return on Investment (ROI) dan Return on Equity cukup
berpengaruh saat sebelum dan selama pandemi.

Kata kunci: Rasio Keuangan; Du Pont System; Kinerja Keuangan Perusahaan

PENDAHULUAN

Pada tahun 2019, telah terjadi virus Corona, atau yang juga dikenal sebagai
virus Covid-19, awalnya diidentifikasi di provinsi Wuhan, Republik China.
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Peningkatan jumlah kasus Covid-19 sangat cepat dan menyebar luas di seluruh
negara. Pandemi Covid-19 bukan sekadar membawa dampak buruk pada kesehatan
masyarakat dunia tetapi pandemi ini juga membawa dampak terhadap
perekonomian global hingga ke Indonesia. Pemerintah Indonesia telah mengambil
langkah-langkah penanggulangan wabah dengan membuat kebijakan pembatasan
jarak sosial dan lockdown. Dengan demikian, beberapa perusahaan manufaktur yang
telah tercatat pada Bursa Efek juga ikut merasakan dampak atas pembatasan ini.

Tabel 1. Penjualan PT Sepatu Bata Indonesia Tbk Periode 2018-2021

Tahun Penjualan Persentase terhadap Baseline
Tahun 2018
2018  Rp992.696.071.000,00 100%
2019  Rp931.271.436.000,00 93.81%
2020  Rp459.584.146.000,00 46.30%
2021 Rp438.484.972.000,00 44.17%

Sumber: Data sekunder yang diolah periode 2018 - 2021

Berdasarkan data yang tertera, diketahui kalau penjualan PT. Sepatu Bata
Indonesia Tbk telah terjadi penurunan sejak tahun 2018 hingga tahun 2021.
Penjualan pada tahun 2018 adalah sebesar Rp992.696.071.000,00. Akan tetapi,
penjualan telah terjadi penurunan dengan besaran 6.19% di tahun 2019, dengan
besaran 47.52% di tahun 2020 dan dengan besaran 2,13% di tahun 2021.

Selaras dengan pemaparan latar belakang di atas, dengan demikian penelitian
ini dilakukan dengan tujuan yang hendak dicapai yakni untuk mengetahui
pendekatan Du Pont System dalam mengevaluasi kinerja keuangan PT. Sepatu Bata
Indonesia Tbk. Penelitian ini khususnya dilakukan dengan tujuan untuk melakukan
evaluasi terhadap kemampuan perusahaan dalam rangka menghasilkan laba pada
periode sebelum dan selama pandemi Covid-19 (2018-2021).

METODE PENELITIAN

Fokus penulis terpusat pada pengelolaan keuangan, terutama dalam
pemeriksaan kinerja keuangan perusahaan industri menggunakan teknik Du Pont
System, baik sebelum maupun selama masa pandemi. Penelitian ini mempergunakan
sumber data sekunder dan metode deskriptif kuantitatif. Subyek penelitiannya
adalah PT. Sepatu Bata Indonesia Tbk, dengan demikian, pengumpulan data
dilakukan dengan mengumpulkan data pada situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI)
di www.idx.co.id, dimana spesialisasi pada perusahaan ini yaitu produksi alas kaki.
Sebagai sampel representatif, penelitian ini mempergunakan laporan tahunan PT.
Sepatu Bata Indonesia Tbk.

Metodologi pengumpulan data yang diterapkan adalah studi dokumentasi,
yang mencakup pemeriksaan berbagai jenis dokumen yang relevan untuk analisis.
Penulis menggunakan pendekatan kuantitatif dalam menganalisis data, dengan
melakukan perhitungan-perhitungan yang terkait dengan isu-isu yang sedang diteliti.
Metode yang dipergunakan dalam menganalisis yaitu melalui penggunaan
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pendekatan Du Pont Sytem dengan cara melakukan perhitungan terhadap Net Profit
Margin (NPM), Return on Asset (ROA), Equity Multipiler (EM), Retun On Investment
(ROI) dan Retun On Equity (ROE).

Sudana (2011:24) telah menjelaskan kalau Du Pont System merujuk pada
pendekatan yang digunakan dalam menghitung Return On Equity (ROE) melalui
mempertimbangkan gabungan dari tingkat utang, perputaran aset, dan margin
keuntungan. Pendekatan Du Pont System ialah suatu pendekatan secara kuantitatif
yang digunakan dengan tujuan supaya dapat melakukan penilaian terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Terkait dengan hal ini, Du Pont System dikategorikan dapat
membantu dalam mengantisipasi simpulan yang menyimpang ketika menganalisis
keuntungan perusahaan. Analisis Du-Pont mengintegrasikan margin keuntungan
dan rasio aktivitas guna menggambarkan hubungan antara rasio-rasio tersebut
dalam menetapkan profitabilitas perusahaan.

Perhitungan Du Pont System berdasarkan indikator yang esensial, yaitu
Return on Equity (ROE). Terdapat tiga indikator keuangan yang berpengaruh
terhadapnya, yakni leverage keuangan, efisiensi pemanfaatan aset, dan efisiensi
operasional. Leverage dihitung dengan Equity Multiplier (EM), efisiensi penggunaan
aset dihitung dengan Return on Asset (ROA), sementara efisiensi operasinya dihitung
oleh Net Profit Margin (NPM).

Analisis Dupont sangat terkait dengan Return On Equity (ROE) dan juga terkait
dengan tiga ukuran utama ROE. Berikut adalah indikatornya:

1) Net Profit Margin (NPM)

NPM ialah metrik yang dipergunakan dalam menilai profitabilitas suatu
bisnis dengan melakukan perbandingan laba bersih dan penjualan. NPM
berperan sebagai metrik untuk mengevaluasi kapasitas perusahaan dalam
menciptakan keuntungan. Pada Sistem Du Pont, perhitungan NPM dengan
menggunakan rumus berikut, yaitu:

. . Laba Bersih Setelah Pajak
Net Profit Margin = - x 100%
Penjualan

2) Return on Asset (ROA)

ROA merujuk pada sebuah indikator keuangan yang menghitung efisiensi
suatu entitas bisnis dalam menciptakan pendapatan penjualan dari aset yang
dipunyai (Widodo, 2019). Rasio ini dipergunakan dalam penilaian kapasitas
perusahaan yang berkaitan dalam kemampuan perusahaan dalam mencetak laba
bersihnya berdasarkan jumlah aset yang digunakan. Semakin tingginya angka
rasio ROA, semakin efektif perusahaan pada konteks pengelolaan aset guna
menciptakan penjualan. Perhitungan ROA pada Du Pont System dengan
menggunakan rumus berikut, yaitu:

Penjualan

Return on Asset =
Total Aset
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3) Equity Multiplier (EM)

EM merujuk pada rasio keuangan yang dipergunakan dalam melakukan
pengukuran sejauh mana suatu perusahaan memanfaatkan ekuitas pemegang
saham atau proporsi aset perusahaan yang dibiayai oleh pemegang sahamnya.
Perhitungan M pada Du Pont System dengan menggunakan rumus berikut, yaitu:

. - Total Aset
Equity Multiplier = ————x 100%
Total Ekuitas

4) Return on Investment (ROI)

ROI ialah ukuran kuantitatif yang mengindikasikan profitabilitas suatu
investasi dengan membandingkan return yang dihasilkan dengan jumlah aset
yang digunakan dalam perusahaan. Perhitungan ROl pada Du Pont System
dengan rumus berikut, yakni:

Return on Invesment = Net Profit Margin x Return on Asset

5) Return on Equity (ROE)
ROE ialah metrik keuangan yang dipergunakan dalam penilaian kapasitas
perusahaan dalam mencetak keuntungan bagi pemegang sahamnya. Perhitungan
ROE pada Du Pont System dengan rumus berikut, yakni:

Return on Equity = Return on Invesment x Equity Multiplier

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Du Pont ialah suatu alat analisis atau metode analisis yang
dipergunakan dalam mengukur dan mengevaluasi kinerja keuangan suatu
perusahaan. Analisis ini mengombinasikan margin keuntungan dan rasio aktivitas
untuk memahami interaksi saling antara rasio-rasio tersebut dan memastikan
profitabilitas perusahaan.

Peneliti ini dilakukan mempergunakan data sekunder yakni data yang
merupakan laporan keuangan dari PT Sepatu Bata Indonesia Tbk periode 2018 - 2021
berupa data-data neraca dan laba rugi dengan menggunakan analisis Du Pont.
Berikut merupakan ikhtisar data-data tersebut (dalam ribuan rupiah)
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Tabel 2. Ikhtisar Data

-2871 E-ISSN 2656-4351

Tahun
No Akun
2018 2019 2020 2021

1 Sales 992.696.071 | 931.271.436 459.584.146 | 438.484.972
2 Net Income 76.036.631 27.844.967 | (175.307.147) | (51.043.686)
3 Fixed Asset 307.310.674 | 318.494.179 431.545.424 | 355.129.312
4 Current Asset 569.545.551 544.652.375 343.779.513 297.612.923
5 Total Asset 876.856.225 | 863.146.554 775.324.937 | 652.742.235
6 Equity 636.807.359 653.251.326 477.944.179 | 426.925.493

Sumber: Data sekunder yang diolah periode 2018 - 2021

Terdapat lima rasio yang digunakan sebagai faktor dalam penilaian terhadap
kinerja keuangan pada PT Sepatu Bata Indonesia Tbk berdasarkan analisis Du Pont
System yakni Net Profit Margin, Return on Asset, Equity Multiplier, Return on
Investment, dan Return on Equity. Peneliti telah membuat tabel ringkasan yang akan
digunakan dalam analisis Du Pont PT Sepatu Bata Indonesia Tbk pada tahun 2018

hingga tahun 2021
Tabel 3. Formula Penghitungan Rasio
No Akun Keterangan

1 Sales Statement of Profit or Loss and Other
Comprehensive Income

2 Net Income Statement of Profit or Loss and Other
Comprehensive Income

3 Net Profit Margin 2/1

4 Fixed Asset Statement of Financial Position

5 Current Asset Statement of Financial Position

6 Total Asset 4+5

7 Return on Asset 1/6

8 Equity Statement of Financial Position

9 Equity Multiplier 6/8

10 Return on Investment 2/6

11 Return On Equity 2/8

Sumber: Data sekunder

Menurut hasil ikhtisar data dari laporan keuangan PT Sepatu Bata Indonesia
Tbk pada tahun 2018 hingga 2021, maka didapat data sebagai berikut:
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Tabel 4. Tabel Ringkasan Analisis Du Pont System

-2871 E-ISSN 2656-4351

. . Tahun
No Analisis
2018 2019 2020 2021
1 | Net Profit Margin 7,65% 2,98% -38,14% -11,64%
2 | Total Asset Turnover 113,21% 107,89% 59,27% 67,17%
3 | Equity Multiplier 1,37 x 1,32 x 1,62 x 1,52 x
4 | Return on Investment | 8,67% 3,22% -22,61% -7,81%
5 | Return On Equity 11,94% 4,26% -36,67% -11,95%

Sumber: Data sekunder yang diolah periode 2018 - 2021

a. Net Profit Margin

NPM merupakan

organisasi

suatu metrik keuangan yang mengevaluasi
profitabilitas perusahaan dengan menghitung laba bersihnya. Rasio ini
digunakan untuk melakukan pengukuran terhadap hubungan antara laba bersih
(setelah sebelumnya dikurangi dengan bunga dan pajak) dan pendapatan
penjualan. Dengan demikian, ketika NPM yang lebih besar menunjukkan kinerja
perusahaan yang lebih baik dikarenakan telah menunjukkan kemampuan
untuk mendapatkan laba maksimum dari penjualan sambil
mengurangi biaya. Berdasarkan data di atas, pada tahun 2018, PT Sepatu Bata
Indonesia Tbk mempunyai Net Profit Margin dengan besaran 7,65%. Net Profit
Margin tersebut turun menjadi 2,98% pada tahun 2019 dan kembali menurun
drastis di tahun 2020 menjadi -38,14%. Penurunan signifikan pada tahun 2020
sebagian besar disebabkan oleh keadaan dunia yang tengah dihadapkan
pandemi Covid-19 dan pemerintah melakukan penerapan PSBB (pembatasan
sosial berskala besar) di mana menyebabkan tingkat penjualan juga terjadi
penurunan. Di tahun 2021, Net Profit Margin meningkat dengan besaran -
11,64% seiring perusahaan perlahan mulai beradaptasi dengan kehidupan

kenormalan baru (New Normal).

b. Return on Asset
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Rasio ini memperlihatkan tingkat efisiensi perusahaan mempergunakan
aset guna menghasilkan penjualan. Rasio ini digunakan untuk mengevaluasi
perputaran asetnya dalam menghasilkan penjualan. Untuk menghitung rasio ini
yaitu dengan cara melakukan perbandingan terhadap penjualan dengan total
aset yang dipunyai oleh perusahaan. Sehingga, pada saat semakin tingginya nilai
sehingga akan berakibat pada semakin baik pula kinerja
perusahaannya dan semakin efisien penggunaan aset dalam mendukung
perusahaan melakukan kegiatan operasional untuk meningkatkan penjualan.
Pada tahun 2018, PT Sepatu Bata Indonesia Tbk memiliki Return on Asset sebesar
113,21% dan suatu menjadi sebesar 107,89%. Penurunan tersebut disebabkan
adanya penurunan dalam penjualan. Pada tahun 2020, rasio Return on Asset
kembali turun menjadi sebesar 59,27% yang disebabkan tingkat penjualan
kembali merasakan penurunan yang dikarenakan terdapatnya pandemi Covid-

rasio ROA,

19. Di tahun 2021, rasio ini mengalami kenaikan menjadi sebesar 67,17 %.
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c. Equity Multiplier

Equity Multiplier merujuk pada rasio yang dipergunakan dalam
pengukuran kapasitas perusahaan untuk menggunakan ekuitas pemegang
saham. Semakin tinggi nilainya, berakibat semakin rendah nilai aset yang
dibiayai oleh pemegang sahamnya. Hal tersebut memiliki arti sebagian besar aset
dibiayai oleh pendanaan eksternal seperti hutang. Semakin rendah nilai Equity
Mutiplier, semakin rendah pula bunga pinjaman yang harus dibayar, sehingga
semakin besar juga keuntungan yang didapat pemegang sahamnya. Pada tahun
2018, Equity Multiplier PT Sepatu Bata Indonesia Tbk adalah dengan besaran
1,37 x. Pada tahun 2019, nilai tersebut turun menjadi sebesar 1,32 x. Hal ini
menunjukkan bahwa aset yang berasal dari pendanaan pemegang saham juga
mengalami peningkatan dibandingkan dengan pembiayaan hutang. Namun pada
Tahun 2020, Equity Multiplier perusahaan naik menjadi sebesar 1,62 x karena
ekuitas pemegang saham mengalami suatu penurunan drastis yang disebabkan
oleh kerugian perusahaan dalam masa pandemi COVID-19. Di tahun 2021, Equity
Multiplier perusahaan kembali turun menjadi 1,52 x.

d. Return on Investment

Rasio ini dipergunakan dalam melakukan pengukuran kemampuan
perusahaan dalam mempergunakan aset guna menghasilkan keuntungan.
Semakin tingginya nilai rasio ini, maka semakin baiknya kinerja perusahaan. Di
tahun 2018, Return on Investment PT Sepatu Bata Indonesia Tbk menunjukkan
nilai dengan besaran 8,67% dan mengalami suatu penurunan menjadi sebesar
3,22% seiring dengan tingkat laba yang juga menurun. Pada masa pandemi
Covid-19, Return on Investment perusahaan menurun signifikan menjadi sebesar
-22,61% akibat kerugian perusahaan. Di tahun 2021, Return on Investment
perusahaan membaik menjadi sebesar -7,81%

e. Return on Equity

Rasio ini memperlihatkan besaran kapasitas perusahaan dapat meraih
laba dari penggunaan modalnya. Semakin besarnya Return on Equity, berakibat
semakin baik pula kinerja perusahaan dikarenakan perusahaan dapat
mempergunakan modal dengan efektif dan efisien dalam mencetak laba secara
optimal. Hal tersebut juga membuat investor yakin dan percaya dalam
menanamkan modalnya ke dalam perusahaan. Sementara tahun 2018, Return on
Equity pada PT Sepatu Bata Indonesia Tbk yaitu dengan besaran 11,94% dan
menurun pada tahun 2019 menjadi sebesar 4,26% seiring dengan penurunan
tingkat penjualan. Pada tahun 2020, perusahaan mengalami kerugian akibat
pandemi Covid-19 sehingga pada nilai Return on Equity telah terjadi penurunan
drastis menjadi -36,67%. Meski sempat mengalami kerugian pada tahun 2021,
namun nilai Return on Equity terkoreksi menjadi sebesar -11,95%.

3750 | Volume 6 Nomor 3 2024


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal.laaroiba.ac.id/index.php/alkharaj/5522

Al-Kuyaraj: Jurual Gkovomi, Keuangan & Biswis Syariak
Vol 6 No 3 (2024) 3744 -3752 P-ISSN 2636-2871 E-ISSN 2656-4351
DOI: 10.47467 /alkharaj.v6i3.5522

KESIMPULAN DAN SARAN

Menurut hasil yang diperoleh dari analisis Du Pont System terhadap laporan
keuangan PT Sepatu Bata Indonesia Tbk periode 2018 hingga 2021, terdapat
beberapa kesimpulan yaitu hasil yang diperoleh dari perhitungan Net Profit Margin
pada PT Sepatu Bata Indonesia Tbk telah terjadi penurunan sejak tahun ke tahun dan
kemudian telah terjadi penurunan secara sangat drastis pada tahun 2020 sebagai
salah satu akibat dari terjadinya pandemi Covid-19. Di tahun 2021, Net Profit Margin
kembali naik dibandingkan tahun sebelumnya meskipun nilainya masih minus
karena perusahaan masih dalam keadaan merugi, hasil dari perhitungan Return on
Asset PT Sepatu Bata Indonesia Tbk telah terjadi penurunan dan penurunan yang
sangat drastis terjadi di tahun 2020. Pada tahun 2021, Return on Asset kembali naik
meskipun tidak dapat mencapai Return on Asset pada tahun 2018 sampai dengan
2019. Pada tahun 2018 s.d. 2019, Equity Multiplier menunjukkan penurunan yang
berarti semakin banyak aset yang didanai dari penggunaan ekuitas pemegang saham.
Akan tetap pada tahun 2020, Equity Multiplier mengalami kenaikan yang berarti
terdapat penggunaan dana dari pihak lain atau hutang dalam memperoleh aset yang
mengakibatkan semakin besar jumlah bunga pinjaman yang harus dibayar. Return on
Investment pada PT Sepatu Bata Indonesia Tbk telah merasakan penurunan terus
menerus sejak tahun 2018 hingga 2020. Pada Tahun 2021, Return on Investment
perusahaan mengalami kenaikan dibandingkan tahun sebelumnya meskipun masih
minus karena kerugian perusahaan. Hal tersebut berarti perusahaan tidak dapat
mengoptimalkan penggunaan aset dalam menghasilkan laba. Return on Equity pada
PT Sepatu Bata Indonesia Tbk terjadi penurunan dari tahun 2018 hingga 2020.
Sementara tahun 2021, Return on Investment pada perusahaan terjadi kenaikan
dibandingkan tahun sebelumnya meskipun masih minus karena kerugian
perusahaan. Hal tersebut berarti perusahaan tidak dapat mengoptimalkan
penggunaan modal dari pemegang saham dalam menghasilkan laba.

Sesuai dengan kesimpulan di atas, penulis berupaya menyajikan beberapa
saran yang bisa memberi manfaat yaitu PT Sepatu Bata Indonesia Tbk disarankan
agar dapat mempertahankan pencapaian Net Profit Margin dengan melakukan
pengelolaan penjualan dan efisiensi biaya. Disarankan agar perusahaan dapat
menjaga Return on Asset dengan cara mengelola penggunaan aset operasional
perusahaan untuk mendukung penjualan perusahaan. Untuk pembangunan atau
investasi aset baru diarahkan juga untuk mendukung penjualan perusahaan.
Penelitian selanjutnya dengan topik yang sama disarankan agar menggunakan
metode analisis lain.
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